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		BAB II	
GAMBARAN UMUM ORGANISASI FIFA
2.1 Fédération Internationale de Football Association (FIFA)
   2.1.1 Sejarah FIFA
Sepak bola menjadi suatu olahraga yang sesungguhnya dengan menjalani evolusi yang panjang. Pada akhir abad ke 19, di Inggris berdiri klub-klub yang menyatukan para pelaku olahraga dengan aturan disiplin yang sebagian besar baru saja diciptakan, termasuk sepak bola, dengan membentuk federasi pada tingkat nasional yaitu asosiasi-asosiasi nasional yang kemudian bergabung untuk membentuk federasi-federasi internasional. Federasi-federasi internasional tersebut mengambil pengadaab kompetisi-kompetisi internasiona, yang membuat dan menegakan aturan yang sama untuk semua pesertatentang kriteria penilaian kinerja sebagai aturan permainan. Olahraga menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari pengorganisasian yang teratur dan rapi.[footnoteRef:1] [1:  Franck Latty, La Lex Sportiva, Recherche dur le Droit Transnational, Martinus Nijhoff Publishers,
Boston, 2007 sebagaimana dikutip Hinca IP Pandjaitan XII, hal 16] 

Salah satu federasi internasional tersebut adalah Fédération Internationale de Football Association (FIFA). FIFA didirikan oleh asosiasi-asosiasi sepak bola di Eropa, yakni Union des Sociétés Francaises de Sports Athletiques (USFA) Prancis, Union Belge des Sociétés de Sports (UBSSA) Belgia, Dansk Boldspil Union (DBU) Denmark, Nederlandsche Voetbal Bond (NVB) Belanda, Madrid Football Club 
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Spanyol, Svenska Bollspells Forbundet SBF Swedia, dan Association Suisse de Football (ASF) Swiss. FIFA didirikan di Rue Saint Honoré 229 yang terletak di Paris, Prancis pada tanggal 21 Mei 1904. Kongres FIFA pertama diselenggarakan pada tanggal 22 Mei tahun 1904, dimana Robert Guerin terpilih sebagai Presiden. Pada 8 Juni 1998 Joseph S. Blatter terpilih sebagai penerus João Havelange dan menjadi Presiden FIFA kedelapan di Kongres FIFA ke-51 di Paris. Blatter menjabat sebagai Presiden FIFA hingga 8 Oktober 2015.[footnoteRef:2] Saat ini FIFA memiliki presiden baru yaitu Gianni Infantino. [2:  The Blatter Years, dimuat dalam http://www.fifa.com/classicfootball/history/fifa/Blatter-years.html,
diakses tanggal 18 April 2017 pukul 17:00 WIB.] 

FIFA berkantor di Zurich, Swiss, dan adalah sebuah organisasi yang status badan hukumnya sebagai federasi sepakbola internasional tunggal didaftarkan berdasarkan Pasal 60 Swiss Civil Code. Bab II Pasal 60 Swiss Civil Code mengatur tentang pendirian sebuah society21 sebagai berikut:
“Associations which have a political, religious, scientific, artistic, charitable, social, or any other than an industrial object, acquire the status of a person as soon as they show by their constitution their intention to have a corporate existence. The constitution must be drawn up in writing and state object, the capital and the organization of the society.”

Keanggotaan FIFA bukanlah “negara” an sich, melainkan asosiasi sepakbola tunggal yang dibentuk oleh sekelompok orang yang mengelola klub sepakbola yang berbadan hukum di negara yang bersangkutan sesuai dengan mekanisme dan sistem aturan yang ditetapkan. Ketika didirikan tahun 1904, anggota FIFA hanya sebanyak 7 asosiasi sepakbola, tetapi di tahun 2013 sendiri keanggotaannya terdiri dari 209 asosiasi sepakbola.22 Dalam menjalankan kegiatannya sebagai sebuah organisasi, FIFA memiliki sebuah Anggaran Dasar yang bernama Statuta FIFA dan peraturan-peraturan lain yang terkait. Statuta FIFA menjadi konstitusi atau dasar hukum bagi persepakbolaan di dunia di mana aturan-aturan yang tercakup di dalamnya antara lain mengatur tentang masalah kompetisi, transfer, doping, dan lain-lain. Perubahan Statuta FIFA hanya dapat diselenggarakan dalam Kongres FIFA yang dihadiri minimal tiga perempat asosiasi sepakbola yang berhak untuk memilih. Statuta FIFA terkini yang berlaku adalah Statuta yang ditetapkan dalam Kongres FIFA ke 63 di Mauritius pada tanggal 30 dan 31 Mei 2013 dan mulai berlaku tanggal 31 Juli 2013.[footnoteRef:3] [3:  FIFA Statutes, dimuat dalam http://www.fifa.com/aboutfifa/organisation/mission.html, diakses tanggal 18 April 2017 pukul 17:10 WIB.] 

Kelembagaan struktur organisasi sepakbola dapat digambarkan sebagai sebuah piramida dimana FIFA berada di bagian paling atas lalu diikuti dengan bagian tengah yang diisi enam konfederasi yang berada dalam kontinennya masing-masing yaitu Asian Football Confederation (AFC) di Asia, Confédération Africaine de Football (CAF) di Afrika, Confederation of North, Central American and Caribbean Association Football (CONCACAF) di Amerika Utara, Amerika Tengah, dan Karibia, Confederación Sudamericana de Fútbol (CONMEBOL) di Amerika Selatan, Oceania Football Confederation (OFC) di Oseania, dan Union des Associations Européennes de Football (UEFA) di Eropa[footnoteRef:4]	yang membantu koordinasi FIFA dan berfungsi sebagai organisasi payung untuk setiap asosiasi sepakbola yang berada di kontinen mereka, dan di bagian paling bawah adalah asosiasi-asosiasi sepakbola tersebut. Namun, piramida tersebut belum berhenti sampai pada level asosiasi sepakbola di masing-masing negara, sebab setiap asosiasi sepakbola terdiri dari klub-klub sepakbola baik klub sepakbola amatir ataupun klub sepakbola profesional. Setiap klub terdiri atas sekumpulan pemain sepakbola yang dikelola oleh para pengurusnya dan ofisial lainnya. FIFA dan keenam konfederasinya serta asosiasi-asosiasi sepakbola nasional itu mempunyai kompetensi dan yurisdiksi masing-masing [4:  Football Confederations, dimuat dalam http://www.fifa.com/aboutfifa/organisation/confederations/index.html, diakses tanggal 18 April 2017 pukul 17.30 WIB.] 

dalam menyelenggarakan kompetensi sepakbola yang sesuai dengan statuta FIFA, yang kemudian dituangkan dalam statuta konfederasi dan statuta asosiasi sepakbola.
FIFA memiliki sistem kelembagaan yang terdiri atas (i) Kongres sebagai lembaga legislatif tertinggi, (ii) Komite Eksekutif sebagai lembaga eksekutif, (iii) Sekretariat Jenderal sebagai lembaga administratif dan (iv) Badan Peradilan yang terdiri dari Komite Disiplin, Komite Banding, dan Komite Etika (v) Independent Governance Committee dan (vi) Lembaga-Lembaga lain seperti Dispute Resolution Chamber, FIFA Development Officers, FIFA Medical Assessment and Research Centre, Task Force against Racism and Discrimination.
Selain itu, FIFA juga memiliki “Standing Committee” dan “Ad-Hoc Committee” yang memberikan nasihat dan bantuan kepada Komite Eksekutif dan terdiri dari sekitar 27 Komite[footnoteRef:5] yang antara lain membantu pelaksanaan dalam kegiatan-kegiatan FIFA seperti Komite Futsal, Komite Sepakbola Pantai, dan Komite Penyelenggara Turnamen-Turnamen FIFA seperti Piala Dunia, Piala Konfederasi, dan Olimpiade dalam cabang sepakbola. [5:  Standing Commitees, dimuat dalam
http://www.fifa.com/aboutfifa/organisation/bodies/standingcommittees/index.html, diakses tanggal 18 April 2017, pukul 17.45.] 


   2.1.2 Tugas dan Wewenang Fédération Internationale de Football Association (FIFA)
FIFA memiliki tanggung jawab yang besar untuk menjangkau dunia, menggunakan sepakbola sebagai simbol bagi harapan dan kerjasama. Setiap anggota asosiasi dan pelaku dalam dunia sepakbola dalam segala bentuknya dengan demikian diharapkan berkontribusi untuk mencapai tujuan FIFA. Tanggung jawab ini tidak berakhir dengan hanya mengorganisir Piala Dunia FIFA dan berbagai kompetisi lainnya, tetapi juga meluas untuk menjaga, mengembangkan permainan di seluruh dunia dan membawa harapan kepada setiap masyarakat sebagai bentuk solidaritas. FIFA memandang hal tersebut sebagai misi untuk memberikan kontribusi dalam membangun masa depan yang lebih baik bagi dunia dengan menggunakan kekuatan dan popularitas sepakbola. Misi ini memberikan makna dan arah untuk masing-masing dan setiap kegiatan yang terlibat dalam FIFA.
FIFA mempunyai tujuan sebagai berikut:
“to improve the game of football constantly and promote it globally in the light of its unifying, educational, cultural and humanitarian values, particularly through youth and development programmes; to organise its own international competitions; to draw up regulations and provisions and ensure their enforcement; to control every type of Association Football by taking appropriate steps to prevent infringements of the Statutes, regulations or decisions of FIFA or of the Laws of the Game; to promote integrity, ethics and fair play with a view to preventing all methods or practices, such as corruption, doping or match manipulation, which might jeopardise the integrity of matches, competitions, Players, Officials and Members or give rise to abuse of Association Football.[footnoteRef:6]  [6:  Pasal 2 Statuta FIFA] 


FIFA dengan demikian melaksanakan fungsi dan wewenangnya dengan tujuan untuk memajukan dan mengembangkan sepakbola secara global berdasarkan nilai-nilai pendidikan, budaya, dan kemanusiaan untuk memajukan kesejahteraan umum, untuk mengatur kompetisi internasional sendiri, untuk menyusun peraturan dan ketentuan serta memastikan penegakannya untuk mengontrol setiap jenis asosiasi sepakbola untuk menjaga integritas pertandingan dan kompetisi dan mencegah penyalahgunaan di dalamnya. FIFA juga giat memerangi rasisme atau diskriminasi dalam bentuk apapun, mempromosikan hubungan persahabatan antara setiap orang dan organisasi yang terlibat dalam permainan sepakbola dan mewajibkan mereka untuk memperhatikan Anggaran Dasar, peraturan dan prinsip-prinsip fair play. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibuatlah serangkaian regulasi, seperti statuta, peraturan, petunjuk, dan sebagainya yang relevan dan dikeluarkan FIFA sehingga dapat dikatakan bahwa kelahiran FIFA dan seluruh pemangku kepentingannya adalah  sebagai sarana untuk melaksanakan aturan-aturan tersebut. FIFA sebagai badan pengatur sepak bola internasional dengan demikian memiliki tugas dan wewenangnya untuk mencapai tujuan tersebut dan menerapkan nilai-nilai di dalamnya dalam sepak bola. Melalui lembaga-lembaganya, FIFA menjalankan tugas dan wewenangnya.
Dengan misi FIFA yaitu 'Develop the game, touch the world, build a better future', kehadiran lembaga-lembaga yang berada dalam FIFA tersebut diharapkan membantu tujuantujuan FIFA dalam sepakbola. Sepakbola tidak lagi dianggap sekedar olahraga global, tetapi juga sebagai kekuatan pemersatu yang dapat memberikan kontribusi penting kepada masyarakat sebagai alat untuk pembangunan sosial dan manusia. For the Game, For The World, akhirnya mencerminkan inti dari misi FIFA sebagai induk organisasi sepakbola internasional yang hadir untuk berkontribusi tidak hanya dalam perkembangan sepakbola tetapi juga dalam menciptakan perbedaan positif bagi kehidupan masyarakat dunia melalui sepakbola.
2.1.3 Profil Fédération Internationale de Football Association (FIFA)
2.1.3.1 Kongres FIFA
Menurut undang-undang, Kongres FIFA adalah badan tertinggi organisasi. Banyak hal yang di bahas dan keputusan yang di ambil dalam forum ini. Sebagai badan legislatif sepak bola dunia (parlemen sepak bola) kongres dikenakan tanggung jawab khusus untuk mengembangkan permainan, sifat yang telah dikenakan perubahan yang semakin selama beberapa tahun terakhir. Setiap anggota memiliki satu suara di Kongres.[footnoteRef:7] [7:  “FIFA Congress 2017”. Dalam https://www.fifa.com/about-fifa/fifa-congress/ diakses pada 18 April 2017] 




2.1.3.2 Dewan FIFA
Dewan FIFA terdiri dari 37 anggota terdiri dari satu Presiden, dipilih oleh Kongres FIFA, delapan Wakil Presiden, dan 28 anggota lainnya dipilih oleh asosiasi anggota. Masing-masing untuk masa jabatan empat tahun. Minimal satu wakil perempuan harus dipilih per konfederasi. Presiden dan para anggota Dewan dapat melayani untuk tidak lebih dari tiga masa jabatan (apakah berturut-turut atau tidak).
Reformasi pemerintahan yang disetujui oleh Kongres FIFA pada Mei 2016 didirikan pembentukan Dewan FIFA sebagai badan strategis yang terdiri dari 36 anggota ditambah Presiden FIFA. Menurut Statuta FIFA, setidaknya salah satu wakil dari setiap konfederasi harus menjadi seorang wanita. 
Para anggota Dewan FIFA dipilih oleh asosiasi anggota selama kongres konfederasi masing-masing. Proses penunjukan anggota adalah salah satu yang sedang berlangsung, dan grafis di bawah menggambarkan komposisi Dewan FIFA pada saat pertemuan mereka di Oktober 2016.[footnoteRef:8] [8:  How the FIFA Council Works, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/fifa-council/how-the-fifa-council-works.html, diakses pada 20 April 2017 pukul 00:55 WIB] 


Gambar 2
2.1.3.2.1 Dewan Timeline
Rangkaian reformasi tata kelola yang disetujui oleh Kongres Luar Biasa FIFA di Zurich pada tanggal 26 Februari 2016 mencakup pemisahan yang jelas antara fungsi strategis dan manajemen di FIFA. Statuta FIFA yang mulai berlaku pada bulan April 2016 menentuka Dewan FIFA, yang menggantikan komite eksekutif dan non-eksekutif yang menentukan visi FIFA dan sepak bola global.[footnoteRef:9] [9:  FIFA COUNCIL TIMELINE, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/fifa-council/council-timeline.html, diakses pada 20 April 2017 pukul 01:11 WIB ] 

2.1.3.2.2  Biro Dewan
a. Biro Dewan akan menangani semua hal yang memerlukan penyelesaian segera antara dua pertemuan Dewan FIFA. Panitia terdiri dari Presiden FIFA dan satu anggota dari masing-masing Konfederasi yang ditunjuk oleh Dewan FIFA dan dipilih dari antara anggotanya untuk jangka waktu empat tahun.
b. Presiden akan mengadakan pertemuan Dewan FIFA. Jika pertemuan tidak dapat diselenggarakan dalam satu jangka waktu yang tepat, keputusan dapat diambil melalui sarana komunikasi lainnya. Keputusan tersebut akan berlaku hukum langsung. Presiden harus segera memberitahukan Dewan FIFA keputusan disahkan oleh Biro Dewan.
c.  Semua keputusan yang diambil oleh Biro Dewan akan diratifikasi oleh Dewan FIFA pada pertemuan berikutnya.
d. Jika Presiden tidak dapat menghadiri pertemuan maka dapat digantikan oleh wakil presiden yang hadir.
e. Presiden berhak untuk menunjuk seorang wakil untuk setiap anggota yang berhalangan hadir atau memiliki konflik kepentingan. Deputi harus milik Dewan FIFA dan Konfederasi yang sama seperti anggota yang berhalangan hadir atau memiliki konflik kepentingan.[footnoteRef:10] [10:  Bureau of the Council, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/committees/committee=1882020/index.html, diakses pada 20 April pukul 01:33 WIB] 




2.1.4 STRUKTUR ORGANISASI Fédération Internationale de Football Association (FIFA)
2.1.4.1  Presiden
Presiden FIFA memegang jabatan tertinggi di FIFA. Dia terpilih selama empat tahun oleh asosiasi anggota yang diwakili di Kongres FIFA yang berhak memilih dan dia juga dapat dipilih kembali. Hak dan kewajiban Presiden FIFA ditetapkan dalam Statuta FIFA. Dia mewakili FIFA dan memimpin kongres FIFA Congress, Executive and Emergency Committee dan komite-komite yang telah ditunjuk sebagai ketua. Seperti anggota Komite Eksekutif FIFA lainnya, dia berhak memilih dan dia mengeluarkan suara pemungutan suara saat sebuah surat suara diikat. 
Sebelum terpilih sebagai Presiden FIFA, Gianni Infantino adalah Sekretaris Umum UEFA sejak Oktober 2009, setelah bergabung dengan organisasi tersebut pada tahun 2000. Gianni memimpin perang melawan penyakit sosial dan ancaman terhadap integritas sepak bola di Eropa, termasuk semua bentuk diskriminasi, kekerasan dan hooliganisme. , Dan pengaturan pertandingan.[footnoteRef:11] [11:  How FIFA Works, dimuat dalam http://www.fifa.com/governance/how-fifa-works/, diakses pada 22 April pukul 17.00 WIB] 



2.1.4.2 . Sekertaris Jendral
Dalam sebuah karir kemanusiaan dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang membentang 21 tahun, Fatma Samoura telah mampu membuat perbedaan bagi jutaan orang melalui pekerjaannya. Pada tanggal 20 Juni 2016, dia memulai hari pertamanya di kantor sebagai Sekretaris Jenderal wanita pertama di dunia sepakbola.[footnoteRef:12] [12:  FIFA Secretary, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/index.html, diakses pada 22 April pukul 17.15 WIB] 

2.1.4.3 Kongres
Menurut undang-undang tersebut, Kongres FIFA adalah badan tertinggi organisasi tersebut. Banyak artikel mendikte item mana yang harus didiskusikan dan keputusan mana yang harus dilewati di forum ini. Sebagai badan legislatif sepak bola dunia - parlemen sepak bola dengan kata lain - Kongres memiliki tanggung jawab khusus untuk mengembangkan permainan, yang sifatnya telah mengalami perubahan yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir. Setiap anggota memiliki satu suara di Kongres untuk memilih presiden FIFA.[footnoteRef:13] [13:  All you need to know, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/fifa-congress/index.html, diakses pada 22 April pukul 17.30 WIB] 

2.1.4.4 Asosiasi FIFA dan Konfederasi
Dengan 211 asosiasi yang berafiliasi dengan FIFA hari ini, badan sepak bola dunia telah dijuluki sebagai "Perserikatan Bangsa-Bangsa Sepak Bola". Antara 1975 dan 2002 saja, lebih dari 60 asosiasi diterima sebagai anggota. FIFA mendukung asosiasi secara finansial dan logistik melalui berbagai program dan memberi mereka sejumlah hak dan hak istimewa yang menarik. Tapi mereka juga punya kewajiban. Sebagai perwakilan FIFA di negara mereka, mereka harus menghormati statuta, tujuan dan cita-cita badan sepakbola dan mempromosikan dan mengelola olahraga kami sesuai dengan itu.[footnoteRef:14] [14:  Association, dimuat dalam http://www.fifa.com/associations/index.html, diakses pada 22 April pukul 17.45 WIB] 

2.1.4.5 Komite
Meski sepak bola tetap permainan sederhana, situasinya sudah berubah drastis. Sebagai badan yang mengatur dunia, FIFA harus mempertimbangkan berbagai perkembangan dan faktor lainnya dan memutuskan berbagai masalah sesuai dengan Statuta dan peraturan FIFA. Strategi ditentukan oleh Komite Eksekutif FIFA yang diketuai oleh Presiden FIFA, sebuah forum di mana semua konfederasi dapat secara langsung mempengaruhi proses pengambilan keputusan karena masing-masing memiliki perwakilan sendiri berdasarkan Statuta FIFA. 
Keputusan eksekutif dipandu oleh rekomendasi dari 22 komite spesialis, di mana perwakilan dari konfederasi dan asosiasi dapat mengungkapkan berbagai pandangan dan persyaratan mereka. Administrasi FIFA menerapkan keputusan yang disahkan oleh Kongres FIFA, eksekutif dan komite berdiri.[footnoteRef:15] [15:  Committees, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/committees/index.html, diakses pada 22 April pukul 18.00 WIB] 

a. Dewan FIFA dan biro dewan
b. Komite tetap
c. Komite audit dan kepatuhan
2.1.4.6 Legends FIFA
Tim FIFA Legends dirancang untuk mempertemukan mantan pemain top dari sepak bola pria dan wanita untuk mempromosikan dan mendukung sepak bola dan misi yang lebih luas di seluruh dunia, dan memberikan sesuatu kembali ke permainan.[footnoteRef:16] [16:  Legends FIFA, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/fifa-legends.html, diakses pada 22 April pukul 19.00 WIB] 

2.1.4.7 Rumah FIFA
Rumah FIFA adalah markas besar badan sepak bola dunia. Bangunan luar biasa oleh arsitek Swiss Tilla Theus ini juga secara simbolis merupakan rumah komunitas sepak bola internasional, dari 211 asosiasi anggota dan 270 juta pemain, pelatih, wasit dan peserta lainnya di seluruh dunia.[footnoteRef:17] [17:  Rumah FIFA, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/home-of-fifa/fifa-headquarters.html, diakses pada 22 April pukul 19.15 WIB ] 



2.1.4.8 Pemasaran
A.  Program pemasaran
Dalam misi untuk "Mengembangkan permainan, menyentuh dunia, membangun masa depan yang lebih baik", FIFA terus mengembangkan program pemasaran yang memungkinkan penggemar sepak bola berinteraksi dengan acara FIFA. FIFA Fan Fest ™ adalah studi kasus yang kuat yang menunjukkan komitmen FIFA untuk membuat acara dapat diakses dan mudah diingat oleh penggemar.
B. Sponsor
Sponsorship memainkan peran besar dalam kerja FIFA untuk mengembangkan sepak bola di seluruh dunia dan menggelar kelas dunia. "Tanpa dukungan dari sponsor kami, acara seperti FIFA World Cup tidak mungkin dilakukan," kata Direktur Pemasaran FIFA, Thierry Weil. "Sponsor kami tidak hanya menawarkan dukungan finansial terhadap kejadian tersebut, namun dukungan logistik di lapangan. Sponsor memainkan peran besar dalam menghubungkan acara kami dengan penggemar sepak bola di seluruh dunia, menjalankan promosi dan memberi orang kesempatan sekali seumur hidup untuk mengalami Piala Dunia FIFA.[footnoteRef:18] [18:  Pemasaran, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/marketing/index.html, diakses pada 22 April pukul 19.30 WIB] 


2.4.1.9 Medis
Memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk melindungi kesehatan pemain wanita dan pria dari semua umur dan tingkat dan juga untuk mempromosikan sepak bola sebagai alat kunci dalam kesehatan masyarakat.[footnoteRef:19] [19:  Medis, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/index.html, diakses pada 22 April pukul 19.45 pukul 19.45 WIB] 

2.1.4.10 IFAB
Peran Dewan Asosiasi Sepak Bola Internasional (IFAB) adalah untuk mendiskusikan dan memutuskan usulan perubahan terhadap Undang-undang Pertandingan. Asosiasi FIFA dan Inggris (Inggris, Skotlandia, Welsh dan Irlandia Utara) dapat mengusulkan hal-hal yang akan dibahas dan diratifikasi pada Rapat Umum Tahunan (RUPS), yang biasanya berlangsung pada bulan Februari atau Maret.[footnoteRef:20] [20:  IFAB, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/ifab/index.html, diakses pada 22 April pada pukul 20.00 WIB] 

2.1.5 ASOSIASI
Dengan 211 asosiasi yang berafiliasi dengan FIFA hari ini, badan sepak bola dunia telah benar dijuluki sebagai "Perserikatan Bangsa-Bangsa Sepak Bola". FIFA mendukung asosiasi secara finansial dan logistik melalui berbagai program. Tapi mereka juga punya kewajiban. Sebagai perwakilan FIFA di negara mereka, mereka harus menghormati statuta, tujuan dan cita-cita badan sepakbola dan mempromosikan dan mengelola olahraga kami sesuai dengan itu.
Asosiasi membentuk Konfederasi yang bervariasi, yang menawarkan bantuan kepada FIFA dalam tugas-tugas seperti penyelenggaraan turnamen. 
AFC di Asia, CAF di Afrika, Konfederasi Sepak Bola (CONCACAF) di Amerika Utara dan Tengah dan Karibia, CONMEBOL di Amerika Selatan, UEFA di Eropa dan OFC di Oseania semuanya memberikan dukungan kepada FIFA tanpa melanggar hak-hak nasional. Asosiasi. Sebenarnya, Konfederasi sebenarnya mengangkat profil sepak bola lebih jauh, dengan mementaskan kompetisi mereka sendiri di klub dan tingkat internasional dan melalui berbagai kegiatan lainnya.[footnoteRef:21] [21:  Association, dimuat dalam http://www.fifa.com/associations/index.html, diakses pada 22 April pada pukul 20.15 WIB] 

2.1.6	KOMPETISI FIFA
2.1.6.1 	Kompetisi internasional
a. FIFA World Cup
b. FIFA U-17 World Cup
c. Men’s Olympic Football Tournament
d. Africa Cup of Nations 2017
e. CONCACAF Gold Cup 2015
f. FIFA Confederations Cup
g. FIFA Beach Soccer World Cup
h. Youth Olympic Football Tournament
i. AFC Asian Cup 2015 (TM)
j. UEFA EURO 2016
k. FIFA U-20 World Cup
l. FIFA Futsal World Cup
m. Blue Stars/FIFA Youth Cup
n. Copa America 2016 Centenario
2.1.6.2 	KOMPETISI WANITA
a. FIFA Women’s World Cup ™
b. Women’s Olympic Football Tournament
c. FIFA U-20 Women’s World Cup
d. Girls’ Youth Olympic Football Tournament
2.1.6.3	KLUB INTERNASIONAL
a. FIFA Club World Cup
b. AFC Champions League
c. OFC Champions League
d. AFC Cup
e. UEFA Champions League
f. CAF Champions League
g. UEFA Europa League
h. CAF Confederation Cup


2.1.6.4	LIGA DOMESTIK – KLUB
Dibawah ini adalah liga domestik dari anggota negara yang dinaungi oleh FIFA[footnoteRef:22]: [22:  Competitions, dimuat dalam http://www.fifa.com/live-scores/competitions/, diakses pada 22 April pada pukul 20.30 WIB] 

	Albania
Kategoria Superiore
	Algeria
Championnat Mobilis de Ligue 1
	American Samoa
FFAS Senior League

	Andorra
Lliga Grup Sant Eloi
	Angola
Girabola
	Anguilla
AFA Senior Male Football Tournament

	Antigua and Barbuda
ABFA Premier League
	Argentina
Primera Division
	Armenia
Premier League

	Aruba
Subway Cup
	Australia
Hyundai A-League
	Austria
Tipico-Bundesliga

	Azerbaijan
Topaz Premyer Liqasi
	Bahamas
BFA Senior League
	Bahrain
VIVA League

	Bangladesh
JB Bangladesh Premier League
	Barbados
Digicel Premiere League
	Belarus
Belarusbank-Vysshaya Liga

	Belgium
Jupiler Pro League
	Belize
Premier League of Belize
	Benin
Division 1

	Bermuda
Premier Division
	Bhutan
Bank of Bhutan National League
	Bolvia
LFPB



	Bosnia and Herzegovia
BH Telecom Premijer liga
	Botswana
BeMobile Premier League
	Brazil
Serie A

	British Virgin Islands
BVIFA National League
	Brunei Darussalam
DST Super League
	Bulgaria
Parva Liga

	Burkina Faso
Premiere Division
	Burundi
Primus League
	Cambodia
Metfone Cambodian League

	Cameroon
League 1
	Canada
Amway Canadian Championship
	Cape Verde Islands
Campeonato Nacional Grupo Tecnicil

	Cayman Islands
CIFA Premiere League
	Chad
Championship National
	Chile
Campeonato Nacional Scotiabank

	China PR
Chinese Super League
	Chinese Taipei
Taiwan Enterprise League
	Colombia
Liga Aguila

	Comoros
Championnat des Leagues
	Congo
Championship National MTN
	Congo DR
Division 1

	Cook Islands
Van’s Limited Premiership
	Costa Rica
Campeonato Banco Popular
	Cote d’Ivoire
Ligue 1

	Croatia
MAXtv Prva Liga
	Cuba
Campeonato Nacional Futbol
	Curacao
Sekshon Paga

	Curacao
Liga MCB
	Cyprus
Cyta Championship
	Czech Republic
ePojisteni.cz liga

	Denmark
ALKA Superliga
	Djibouti
Championnat national de la lere division
	Dominica
Flow Premier League

	Dominican Republic
Liga Dominicana de Futbol
	Ecuador
Copa Banco del Pacifico
	Egypt
Egyptian Premier League

	EL Salvador
Liga Pepsi
	England
Premier League
	Estonia
A. Le Coq Premiun Liiga

	Ethiopia
Ethiopian Premier League
	Faroe Islands
Effodeildin
	Fiji
Vodafone Premier League

	Finland
Veikkausliiga
	France
Ligue 1
	FYR Macedonia
Fiirst Macedonian League

	Gabon
Championnat National de Division 1
	Gambia
GFA League First Division
	Georgia
Umaglesi Liga

	Germany
Bundesliga
	Ghana
First Capital Plus Bank Premier League
	Gibraltar
Argus Insurance Premier Division

	Greece
Super League
	Grenada
GFA Premier Division
	Guam
Budweiser Soccer League

	Guatemala
Liga Nacional de Guatemala
	Guinea
Championnat National de Ligue 1 Nimba Mining
	Guinea-Bissau
Primeira Divisao

	Guyana
Stag Elite League
	Haiti
Digicel Premiere Division
	Honduras
Liga Nacional

	Hong Kong
BOCG Life Hong Kong Premier League
	Hungary
OTP Bank Liga
	Iceland
Pepsi-deildin

	India
Hero I-League
	Indonesia
Indonesia Super League
	Iran
Persian Gulf Pro League

	Iraq
Funchs Premier League
	Israel
Ligat ha-Al
	Italy
Serie A TIM

	Jamaica
Red Stripe Premier League
	Japan
Meiji Yasuda J1 League
	Jordan
Al-Manaseer Jordan Pro League

	Kazakhstan
Kazakhstan Premier League
	Kenya
SportPesa Premier League
	Korea Republic
K-League Classic

	Kosovo
Vala Superliga
	Kuwait
VIVA Premier League
	Kyrgyztan
Top-Liga

	Laos
Lao Premier League
	Latvia
SynotTip Virsliga
	Lebanon
Lebanese Premier League

	Lesotho
Lesotho Premier League
	Liberia
Cellcom First Division
	Libya
Libyan Premier League

	Lithuania
SMSCredit It A Lyga
	Luxembourg
BGL ligue
	Macau
Liga de Elite

	Madagascar
THB Ligue des Champions
	Malawi
Tnm Super League
	Malaysia
Liga Super Malaysia

	Maldives
Ooredoo Dhivehi Premier League
	Mali
Championnat National Premiere Division
	Malta
BDV Premier League

	Mauritania
Premiere Division
	Mauritius
Barclays League
	Mexico
Liga BBVA Bancomer MX

	Moldova
Divizia Nationala
	Mongolia
Khurkhree National Premier League
	Montenegro
Telekom 1.CFL

	Morocco
Botola Maroc Telecom
	Mozambique
Mocambola
	Myanmar
Myanmar National League

	Namibia
MTC Namibia Premier League
	Nepal
Red Bull A Division League
	Netherlands
Eredivisie

	New Caledonia
Super Ligue Coca Cola
	New Zealand
Stirling Sport Premiership
	Nicaragua
Liga Nicaraguense de Futbol

	Niger
Ligue 1 Orange
	Nigeria
Nigeria Gio Premier League
	Northern Ireland
Danske Bank Premiership

	Norway
Eliteserien
	Oman
Omantel Professional League
	Pakistan
Pakistan Premier League

	Palestine
Jawwal Professional League
	Panama
Liga Cable Onda LPF
	Papua New Guinea
Telikom National Soccer League

	Paraguay
Copa de Primera – Tigo – Vision Banco
	Peru
Copa Movistar
	Philippines
PFF SMARRT National Club Championship

	Poland
LOTTO Ekstraklasa
	Portugal
Liga NOS
	Puerto Rico
Liga Nacional de Futbol de Puerto Rico

	Qatar
Qatar Stars League
	Republic of Ireland
SEE Airtricity League
	Romania
Liga I

	Russia
Rosgosstrakh Russian Football Championship
	Rwanda
Azam Rwanda Premier League
	Samoa
Upolu Premier League

	San Marino
Campionato Sammarinse
	Sao Tome e Principe
Campoenato Nacional Sao Tome e Principe
	Saudi Arabia
Abdul Latif Jameel League

	Scotland
Ladbrokes Premiership
	Senegal
Championnat National
	Serbia
SuperLiga

	Seychelies
Division One
	Sierra Leone
Sierra Leone Premier League
	Singapore
Great Eastern Yeo’s S.League

	Slovakia
Division One
	Slovenia
Prva liga Telekom Slovenije
	Solomon Islands
Telekom S-League

	Somalia
Somali National League
	
	

	Sri Lanka
Dialog Champions League
	St. Kitts and Nevis
National Bank Premier League
	Sudan
Sudani Premier League

	Suriname
SVB-Telesur Topklasse
	Swaziland
MTN Premier League
	Sweden
Allavenskan

	Switzerland
Raiffeisen Super League
	Syria
Syrian League
	Tahiti
Ligue 1 Vini

	Tajikistan
Tajik League
	Tanzania
Vodacom Premier League
	Thailand
Toyota Thai Premier League

	Timor-Leste
Primeira Divisaun
	Togo
Championnat National de Premiere Division
	Trinidad and Tobago
Digicel Pro League

	Tunisia
Ligue Professionnelie 1
	Turkey
Spor Toto Super Lig
	Turkmenistan
Yokary Liga

	Turks and Caicos Island
The Gilley’s Enterprises Provo Premier League
	Uganda
Azam Uganda Premier League
	Ukraine
Liga Parl-Match

	United Arab Emirates
Arabian Gulf League
	Uruguay
Campeonato Uruguayo
	US Virgin Islands
Association’s Cup Tournament

	USA
MLS
	Uzbekistan
Oliy Liga
	Vanuatu
Port Vila Lik Premia Divisen

	Venezuela
Primera Division
	Vietnam
Toyota V.League 1
	Wales
Defabet Welsh Premiere League

	Yemen
Yemen League
	Zambia
Super League
	Zimbabwe
Premier Soccer League



2.1.7  STATUTA FIFA
Statuta FIFA dan peraturan yang menyertainya yang mengatur bentuk pelaksanaannya adalah undang-undang badan sepak bola sepak bola internasional. Mereka menyediakan undang-undang dasar untuk sepak bola dunia, di mana peraturan yang tak terhitung jumlahnya ditetapkan untuk kompetisi, transfer, isu doping dan sejumlah masalah lainnya. 
Perubahan pada Statuta FIFA hanya dapat dilakukan oleh Kongres FIFA dan memerlukan mayoritas tiga perempat asosiasi yang hadir dan berhak memberikan suara. Statuta telah mengalami beberapa revisi menyeluruh selama sejarah FIFA, memberi FIFA kerangka hukum yang modern dan komprehensif untuk pekerjaan yang semakin penting. 
Anggaran Dasar ini diadopsi setelah mendapat persetujuan dari Kongres Luar Biasa di Zurich, pada tanggal 26 Februari 2016. Statuta ini mulai berlaku pada tanggal 27 April 2016.[footnoteRef:23]  [23:  FIFA Statutes, dimuat dalam http://www.fifa.com/about-fifa/who-we-are/the-statutes.html, diakses pada 22 April pada pukul 20.45 WIB] 
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